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ABSTRAK

Haris Sudana (2019) Perbedaan Pengaruh Latihan Sasaran Diam Dan
Sasaran Bergerak Terhadap Ketepatan Long Passing
(Studi Eksperimen Terhadap Pemain SSB Muspan
U14-U17 Kota Padang)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan sasaran diam
dengan latihan sasaran bergerak serta perbedaan keduanya terhadap ketepatan long
passing pemain SSB Muspan U14-U17 Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah Quasi-Eksperimen dengan rancangan Matched
Subject Design. Penelitian dilakukan dilapangan sepakbola SSB Muspan yang
bertempat di depan Gedung TVRI Sumatera Barat dan didepan SDN 19 Koto Pulai,
Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. Populasi penelitian adalah
selurun pemain SSB Muspan. Sampel yang diambil adalah pemain U14-U17
menggunakan teknik purpose sampling sebanyak 24 orang. Instrumen tes yang
digunakan adalah Bobby Charlton test. Analisis data menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) latihan sasaran diam memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan long passing, dengan t hitung 2,545 >
t tabel 2,201 dengan peningkatan persentase sebesar 11,888%, 2) latihan sasaran
bergerak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan long passing,
dengan t hitung 9,027 > t tabel 2,201 dengan peningkatan persentase sebesar
18,333%. 3) latihan sasaran bergerak memberikan pengaruh yang lebih baik
dibandingkan dengan latihan sasaran diam terhadap ketepatan long passing, dengan
t hitung 4,870 > t tabel 2,201 dengan selisih rerata sebesar 30,83.

Kata Kunci: ketepatan long passing, sasaran diam, sasaran bergerak
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi dari waktu
kewaktu yang semakin pesat dalam segala bidang diantaranya adalah bidang
olahraga. Olahraga memiliki peranan yang penting dikalangan masyarakat dunia
karena olahraga merupakan hak dan kebutuhan dasar setiap manusia yang
bernyawa. Dapat dikatakan bahwa semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi
maka olahraga pun semakin dibutuhkan manusia untuk memelihara keseimbangan.
Selain itu, olahraga adalah bagian integral dari pendidikan yang dapat memberikan
sumbangan yang berharga sekali bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia
seutuhnya serta berlangsung seumur hidup. Tetapi pada saat ini, tidak sedikit
masyarakat yang tidak mengetahui peranan pentingnya olahraga dalam kehidupan
sehari-hari.

Olahraga mengambil peranan yang sangat penting di dalam kehidupan
masyarakat maupun dikalangan pelajar karena olahraga merupakan kegiatan
jasmaniah untuk mendorong mengembangkan pembinaan fisik, mental dan
rohaniah yang diperlukan dalam kehidupan manusia untuk mencapai kehidupan
yang sehat. Olahraga adalah bentuk kegiatan jasmani yang terdapat didalam
permainan, perlombaan dan kegiatan jasmani yang intensif dalam rangka
memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi yang optimal. Oleh karena itu
pembinaan setiap cabang olahraga harus diarahkan kepeningkatan prestasi yang

nantinya akan mengharumkan nama bangsa. Pembinaan dan pengembangan ini



dapat dicapai bila ditunjang oleh pengembangan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
olahraga.

Setiap kegiatan olahraga memiliki maksud, tujuan, dan manfaat tertentu
seperti: kesegaran, kebugaran, rekreasi, kesenangan serta prestasi. Tetapi bagi para
atlet tujuan olahraga lebih menitik-beratkan kepada pencapaian prestasi. Prestasi
dalam olahraga saat ini memiliki nilai jual yang lumayan tinggi dan bisa dikatakan
menjanjikan untuk masa depan. Untuk mencapai prestasi yang gemilang tidak
semudah membalikkan telapak tangan, artinya untuk mencapai sebuah prestasi
dibutuhkan usaha dan latihan yang giat serta terencana, karena untuk mencapainya
diperlukan kondisi fisik, teknik, taktik dan mental yang terlatih sehingga mampu
menghasilkan keterampilan yang baik. Dari beberapa cabang olahraga yang
meningkatkan prestasi, salah satunya adalah sepakbola.

Sepakbola merupakan olahraga yang sangat digemari oleh masyarakat
dunia sampai saat sekarang ini. Dalam artian digemari adalah semua orang senang
saat bermain sepakbola. Sehingga tidak heran jika olahraga yang satu ini menjadi
bagian dari gaya hidup (life style) masyarakat. Sepakbola adalah permainan beregu
yang masing-masing regunya terdiri dari sebelas orang pemain termasuk penjaga
gawang. Permainan boleh dimainkan dengan seluruh bagian badan kecuali lengan.
Hampir seluruh permainan dilakukan dengan keterampilan kaki, kecuali penjaga
gawang dalam bermain bebas menggunakan seluruh anggota badannya di daerah
tendangan hukuman. Ide permainan sepakbola sendiri adalah mencetak gol
sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri dari

kemasukkan gol.
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Permainan sepakbola memerlukan kemampuan gerak serta dapat
menguasai sudut lapangan, tentu perlu pola latihan yang tepat untuk kemampuan
gerak dalam bermain sepakbola. Banyak yang harus dimiliki oleh atlet sepakbola
jika ingin mencapai prestasi yang optimal, diantaranya: pengembangan teknik,
pengembangan mental, kematangan jiwa dan pengembangan fisik. Terutama
pengembangan teknik harus dikuasai dan ditingkatkan oleh seorang atlet.

Teknik merupakan salah satu ciri khas setiap cabang olahraga dan
merupakan salah satu syarat yang sangat dibutuhkan dalam meningkatkan prestasi
dan kualitas atlet. Teknik memegang peranan yang sangat penting dalam bermain
sepakbola. Adapun komponen-komponen teknik dalam permainan sepakbola
diantaranya: teknik menendang bola (kicking), teknik mengontrol bola
(stoping/ball control), teknik menggiring bola (dribbling), teknik menyundul bola
(heading), teknik merampas bola (tackling), teknik lemparan kedalam (throw-in),
dan teknik penjaga gawang (goal keeping).

Dari beberapa teknik dasar diatas yang paling fundamental dan paling
dominan dalam bermain sepakbola adalah teknik dasar menendang. Seorang
pemain sepakbola yang tidak dapat menguasai teknik menendang dengan baik
maka, pemain tersebut tidak akan menjadi pemain yang baik. Kesebelasan yang
baik adalah kesebelasan yang seluruh pemainnya menguasai teknik menendang
bola dengan baik, cermat, dan tepat sasaran. Tertuang di dalam UU No. 3 Tahun
2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada pasal 1 ayat 13 yang berbunyi
“Olahraga yang membina dan mengembangkan olahraga secara terencana,

berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan



dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. Dalam
pengimplementasian UU diatas maka, dibutuhkanlah suatu wadah pembinaan
seperti pada klub-klub sepakbola yang marak sekarang ini. Salah satu klub terbaik
di dunia yang membina dan mengembangkan olahraga sepakbola secara terencana,
berjenjang, dan berkelanjutan adalah Real Madrid FC.

Salah seorang pemain top yang ideal dan dapat dijadikan panutan adalah
Luka Modric. Pada suatu momen pertandingan, Luka Modric menguasai bola di
sayap kanan. Mario Mandzukic melihat Luka Modric kuasai bola dan ada sedikit
ruang dibelakang fullback Kiri lawan. la memutuskan untuk melakukan
overlapping run, Luka Modric memutuskan untuk melakukan long passing kepada
Mario Mandzukic. Mario Mandzukic menyelesaikan overlapping run tadi dengan
melakukan lompatan untuk melakukan heading. Dari momen tersebut bisa
disimpulkan bahwa dua pemain tersebut melakukan aksi sepakbola yang berbeda.
Luka Modric melakukan long passing dan Mario Mandzukic melakukan
overlapping run ke ruang kosong atau running into space lalu melakukan finishing.

Pemain dengan bakat hebat seperti Luka Modric tidak langsung lahir
dengan sendirinya tetapi, ada yang turut andil dalam kesuksesan tersebut, yaitu
peran pelatih. Peran pelatih dalam pembinaan sepakbola adalah yang paling
menentukan. Keberhasilan atau kegagalan pemain sangat tergantung dari
kemampuan pelatih. Meskipun seorang anak memiliki bakat besar, kalau salah
dalam mendidik, pemain tersebut tidak akan menjadi pemain besar. Oleh karena itu,
pembinaan usia muda sangat dibutuhkan klub atau sekolah sepakbola (SSB) yang

memiliki pelatih-pelatih yang berkualitas dan berkompetensi.



SSB Muspan merupakan salah satu SSB yang berada di Kota Padang
Provinsi Sumatera Barat. SSB yang berlapangan di depan kantor TVRI Sumatera
Barat ini diresmikan pada tanggal 03 Maret 2012 oleh Pengurus Cabang (Pengcab)
PSSI Kota Padang. Saat ini pemain yang terdaftar di SSB Muspan ada 233 anak,
yang dikategorikan sebagai berikut: U6-U9 berjumlah 108 anak, U10-U12
berjumlah 70 anak, U14-U17 berjumlah 30 anak, dan U18 berjumlah 25 anak.
Pembinaan di SSB Muspan cukup bagus, telihat dari latihan rutin yang
dilaksanakan empat kali dalam seminggu yang dilatih oleh pelatih lokal berlisensi
D Nasional bernama Ruli Amri.

SSB Muspan sudah mengadakan pembagian kelompok usia menurut
kurikulum Filanesia, yaitu U6-U9, U10-U12, U14-U17, dan yang terakhir adalah
KU18 keatas. Tujuan didirikannya SSB Muspan adalah untuk menciptakan pemain
yang berbakat, berkualitas di cabang sepakbola, menuju pribadi yang baik dan tak
lepas juga sebagai wadah pembinaan dan pelatihan pemain sepakbola usia muda di
Kota Padang agar bisa bersaing dengan daerah atau SSB lain dalam mencari dan
mengembangkan bibit-bibit muda berbakat. Tujuan lain didirikannya SSB Muspan
adalah ingin meletakkan fondasi yang benar tentang bagaimana cara bermain
sepakbola yang baik dan benar serta menciptakan pemain yang berbakat,
berkarakter baik dan berbudi luhur.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SSB Muspan untuk dijadikan
objek penelitian, rata-rata pemain U14-U17 sudah bisa melakukan passing. Akan
tetapi, penguasaan terhadap teknik long passing pemain SSB Muspan U14-U17

masih rendah. Hal ini terlihat dalam latihan ketika melakukan long passing



seringkali tidak tepat pada sasaran (rekan setim), kadang bola terlalu kuat dan
kadang terlalu lemah. Banyak pemain yang melakukan long passing dengan
menggunakan teknik yang salah sehingga membuat rekan satu tim kesulitan dalam
menerima operan dan membuat bola sulit dikontrol sehingga mudah di intercept
oleh lawan. Dibawah ini merupakan tabel sukses dan tidak sukses pemain SSB
Muspan dalam melakukan long passing saat latihan.

Tabel 1. Sukses dan Tidak Sukses Long Passing Pada Saat Latihan (Sumber:
Pelatih SSB Muspan)

No. Latihan Hari/Tgl Long Passing
Sukses Tidak Sukses
1. | Selasa, 08 Januari 2019 7 11
2. | Minggu, 13 Januari 2019 4 15
3. | Rabu, 16 Januari 2019 8 10
4. | Minggu, 20 Januari 2019 13 13
5. | Minggu, 27 Januari 2019 7 10
6. | Jum’at, 08 Februari 2019 5 9
7. | Minggu, 10 Februari 2019 15 10
8. | Selasa, 19 Februari 2019 7 8
9. | Rabu, 27 Februari 2019 11 10
10. | Jum’at, 01 Maret 2019 8 12

Permasalahan lainnya yang sering ditemukan dalam latihan adalah
sebagian dari pemain SSB Muspan masih belum serius dalam melakukan latihan,
walaupun ada juga pemain yang mempunyai semangat yang bagus. Untuk variasi
latihan passing sudah sering dilaksanakan tetapi khusus untuk latihan long passing
memang belum ada. Selanjutnya, masih banyak pemain yang melakukan gerakan
yang salah seperti: melakukan long passing dengan ujung kaki atau ujung sepatu,
menerima operan dengan cara diinjak, memberikan long passing ke bagian

belakang teman yang sedang melakukan overlapping run sehingga teman yang tadi



harus berbalik arah untuk menjemput bola. Jika ini dibiarkan akan berdampak pada
permainan tim SSB Muspan U14-U17 kedepannya.

Tabel 2. Sukses dan Tidak Sukses Long Passing Pada Piala Walikota Padang
09-13 Desember 2018 dan Padang Super League (PSL) 2019

(Sumber: Pelatih SSB Muspan)
No. Pertandingan Long Passing
Sukses Tidak Sukses

1. | Sangir Muda Cipta Jaya B 2 9
(0-1) SSB Muspan C

2. | Muspan A (5-0) Campus Star 12 4
B

3. | Adzkia B (0-2) Muspan B 5 10

4. | Muspan C (1-0) Sangir Muda 0 9
Cipta Jaya B

5. | Muspan B (1-0) Adzkia B 4 14

6. | SSB Ripan Vs SSB Muspan 4 10

7. | SSB Muspan (2-0) SSB 8 3
Nuangsa

8. | SSB Muspan Vs SSB Balai 2 17
Baru

Rendahnya kemampuan long passing pemain SSB Muspan U14-U17
disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari
faktor fisik, teknik, taktik dan mental. Sedangkan faktor eksternal meliputi: pelatih,
sarana dan prasarana, lingkungan latihan, dukungan orang tua, dan dukungan
sekolah asal. Semua faktor yang dikemukakan ini dapat menentukan keberhasilan
pemain SSB Muspan U14-U17 dalam mempelajari dan menguasai teknik
sepakbola.

Melalui penelitian ini, berharap dapat memberikan kontribusi dalam
memecahkan masalah yang dihadapi oleh para pemain SSB Muspan U14-U17 Kota

Padang.



B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, banyak faktor
yang mempengaruhi permainan SSB Muspan U14-U17. Dilihat dari faktor internal,
yang pertama adalah kondisi fisik. Kondisi fisk pemain SSB Muspan terdiri dari
daya ledak, kelentukan dan koordinasi. Daya ledak merupakan gabungan dari
komponen kondisi fisik yaitu kekuatan ditambah dengan kecepatan. Daya ledak
merupakan komponen yang sangat penting dalam mengatur kuat-lemahnya umpan
long passing. Untuk kemampuan daya ledak pemain SSB Muspan sudah cukup
bagus namun kekurangannya adalah pemain SSB Muspan belum sepenuhnya bisa
mengontrol atau mengukur kekuatan long passingnya.

Selanjutnya kelentukan, kelentukan sangat diperlukan saat menendang
bola, lebih tepatnya saat fase follow trough. Komponen kondisi fisik terakhir dalam
penelitian ini adalah koordinasi. Koordinasi gerak menendang bola yang tepat dan
gerakan menendangnya juga benar, dapat menghasilkan tendangan long passing
yang berbobot dan akurat.

Kedua, teknik. Teknik adalah cara khusus yang dapat dilakukan untuk
memecahkan suatu tugas gerakan olahraga dalam praktek berdasarkan kondisi
manusia secara utuh. Pemain U14-U17 rata-rata sudah bisa melakukan passing
akan tetapi, penguasaan terhadap teknik long passing pemain SSB Muspan
U14-U17 masih rendah. Terbukti dilapangan saat latihan maupun saat pertandingan
pemain tidak mampu melakukan teknik long passing dengan baik dikarenakan,

pemain ragu-ragu ketika akan melakukan long passing sehingga memutuskan



untuk mengandalkan short passing saja ketimbang long passing (lihat tabel sukses
dan tidak sukses long passing hal 6 dan 7).

Ada juga pemain yang menggunakan long passing namun, saat melakukan
long passing kadang terlalu pelan dan kadang terlalu jauh melebar dari target
sehingga rekan yang menerima long passing kesulitan mengontrol bola. Tidak
hanya itu, seringkali pemain memberikan long passing ke bagian belakang teman
yang sedang melakukan overlapping run sehingga teman tadi harus berbalik arah
untuk menjemput bola.

Oleh sebab itu, dengan latihan sasaran diam dan sasaran bergerak maka,
akan mengasah kemampuan long passing pemain agar menjadi baik. Latihan
sasaran diam dapat meningkatkan ketepatan long passing. Sedangkan latihan
sasaran bergerak juga dapat meningkatkan ketepatan long passing namun, lebih
mengarah kepada situasi bermain, dimana pemain yang diam, memberikan long
passing kepada pemain yang sedang bergerak (running) serta pemain yang
bergerak (running) dapat mengetahui dan merasakan cara mengontrol atau
menerima bola hasil long passing rekan satu tim tadi. Mengingat pentingnya long
passing yang baik dan akurat, akan memudahkan rekan satu tim dalam
mengembangkan permainan, baik saat membangun serangan maupun saat bertahan.
Permasalahan yang telah dikemukakan di atas merupakan dasar berfikir untuk
melakukan penelitian ini.

Ketiga, taktik. Taktik merupakan suatu siasat atau pola pikir tentang
bagaimana cara menerapkan teknik-teknik yang telah dikuasai dengan menyerang

lawan secara sportif untuk meraih kemenangan. Dalam hal taktik, pemain SSB
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Muspan U14-U17 sudah bisa menerapkan apa yang di instruksikan oleh pelatih,
namun di saat situasi benar-benar membutuhkan teknik long passing untuk
menciptakan peluang, pemain SSB Muspan U14-U17 masih belum bisa
menerapkannya dengan baik.

Keempat, mental. Mental adalah tingkat atau ukuran keberanian seseorang
dalam menanggapi suatu situasi. Mental pemain SSB Muspan terbagi dua yaitu,
mental saat latihan dan mental saat pertandingan. Pada saat latihan, pemain SSB
Muspan U14-U17 hanya dituntut untuk mencapai target latihan yang telah
ditentukan oleh pelatih sehingga, pemain masih bisa bermain secara normal.
Sedangkan, mental saat pertandingan, pemain SSB Muspan dibebankan oleh
beberapa tujuan seperti, memenangkan pertandingan, memperlihatkan hasil latihan
yang telah dicapainya dan lain sebagainya. Terlihat dari beberapa pemain saat
bertanding sangat bersemangat untuk memperlihatkan hasil latihannya, dan
beberapa dari pemain terlihat kaku dan terbebani atmosfer pertandingan. Seringkali
pemain terprovokasi dengan permainan lawan sehingga membuat pemain SSB
Muspan tidak sengaja mengikuti alur permainan lawan.

Sedangkan dilihat dari faktor eksternal yaitu pertama, pelatih. Peran
pelatih dalam pembinaan sepakbola adalah yang paling menentukan. Keberhasilan
atau kegagalan pemain sangat tergantung dari kemampuan pelatih. Meskipun
seorang anak memiliki bakat besar, kalau salah dalam mendidik, pemain tersebut
tidak akan menjadi pemain yang besar. Oleh karena itu, pembinaan sepakbola
sangat dibutuhkan pelatih-pelatih yang berkualitas. Tidak hanya bagus dari segi

program latihan, pelatih juga harus mapan dari segi pendekatan dengan pemain.
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Kedua, sarana dan prasarana. Sarana dan Prasarana merupakan kebutuhan
yang sangat penting untuk kelancaran dalam bermain sepakbola. Banyak dari
klub-klub sepakbola yang memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, memadai
dan canggih terbukti sukses memperoleh prestasi-prestasi yang gemilang. Kegiatan
di SSB Muspan memiliki beberapa sarana dan prasarana dalam mendukung
kelancaran kegiatan latihan sepakbola. Adapun sarana dan prasarana yang ada di
SSB Muspan adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Sarana dan prasarana SSB Muspan (Sumber: Pelatih SSB Muspan)

No Nama Jumlah Kondisi Status
Sarana/Prasarana Kepemilikan
1. | Lapangan Sepakbola 1 Unit | Kurang Baik Milik Stasiun
TVRI Sumbar
2. | Bola Sepak 30 Buah Baik Milik SSB
Muspan
3. | Gawang Sepakbola 4 Buah Baik Milik SSB
Muspan
4. | Cones 100 Buah Baik Milik SSB
Muspan
5. | Marker 40 Buah Baik Milik SSB
Muspan

Ketiga, lingkungan latihan. Lingkungan latihan sangat mempengaruhi
jalannya proses latihan. Lingkungan latihan yang bersih, baik, asri dan jauh dari
kebisingan akan sangat membantu pemain berkonsentrasi dalam melakukan latihan.
Gambaran lingkungan latihan disekitar lapangan SSB Muspan adalah sebagai
berikut: bagian timur lapangan sepakbola SSB Muspan berjarak 20 meter dari jalan
raya. Bagian barat lapangan yang berjarak 30 meter dari sisi lapangan merupakan
gedung kantor TVRI Sumatera Barat. Bagian utara lapangan, yang berjarak 5 meter

dari sisi lapangan merupakan jalan masuk ke gedung kantor TVRI Sumatera Barat
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yang dikelilingi oleh pepohonan yang rimbun dan bagian selatan lapangan, yang
berjarak 5 meter dari sisi lapangan merupakan semak belukar.

Keempat, dukungan orang tua. Dukungan orang tua sangat mempengaruhi
keberhasilan pemain dalam menggapai suatu prestasi. Karena dukungan orang tua
merupakan segalanya bagi pemain. Mulai dari gizi, motivasi, dan materi
merupakan dopping pemain dalam meraih impiannya. Kelima. Dukungan sekolah
asal. Dukungan sekolah asal juga tak kalah pentingnya dengan dukungan orang tua.
Sebab, jika pemain ingin mengikuti suatu pertandingan yang dilaksanakan pada
hari yang bukan hari libur sekolah maka, diperlukanlah dukungan dari sekolah asal
berupa izin bertanding agar bisa men-support pemain dalam meraih suatu prestasi.

Tidak terlepas dari faktor-faktor yang telah disebutkan diatas, penguasaan
teknik long passing dalam sepakbola adalah sangat penting. Dengan latihan sasaran
diam dan sasaran bergerak dalam latihan maka, akan mengasah kemampuan long
passing pemain agar menjadi baik. Menguasai teknik long passing sangat berguna
dalam bermain sepakbola. Selain itu, teknik long passing juga membutuhkan cara
menendang yang baik, agar nanti bola tetap dalam penguasaan oleh rekan satu tim.
Long passing yang baik dan akurat akan memudahkan rekan satu dalam
mengendalikan permainan baik saat membangun serangan maupun saat bertahan.
C. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang terkait dengan teknik passing dalam permainan
sepakbola sangat kompleks khususnya teknik long passing, banyak unsur yang

mempengaruhinya. Oleh sebab itu, agar lebih fokus penelitian ini hanya membatasi
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masalah tersebut pada perbedaan pengaruh latihan sasaran diam dan sasaran

bergerak terhadap ketepatan long passing.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah latihan sasaran diam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
ketepatan long passing pemain SSB Muspan U14-U17 Kota Padang?

Apakah latihan sasaran bergerak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap ketepatan long passing pemain SSB Muspan U14-U17 Kota Padang?
Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara latihan sasaran diam dan sasaran
bergerak terhadap ketepatan long passing pemain U14-U17 SSB Muspan Kota
Padang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya

maka, tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh latihan sasaran diam terhadap ketepatan long
passing pemain SSB Muspan U14-U17 Kota Padang.
Untuk mengetahui pengaruh latihan sasaran bergerak terhadap ketepatan long
passing pemain SSB Muspan U14-U17 Kota Padang.
Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara latihan sasaran diam dan sasaran
bergerak terhadap ketepatan long passing pemain U14-U17 SSB Muspan Kota

Padang.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penulisan penelitian ini adalah secara teoritis:
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya penelitian
yang telah ada di bidang olahraga, khususnya cabang olahraga sepakbola serta
dapat menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah tentang perbedaan pengaruh latihan
sasaran diam dan sasaran bergerak terhadap ketepatan long passing pemain
Ul14-Ul7 SSB Muspan Kota Padang, sehingga dapat digunakan sebagai
sumbangan pengetahuan pemain dalam pembinaan prestasi olahraga khususnya
untuk mempelajari teknik long passing pada cabang olahraga sepakbola.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan manfaat kepada pihak-pihak yang bersangkutan berikut. Pertama,
bagi pelatih SSB Muspan, sebagai gambaran dan rekomendasi dalam usaha
meningkatkan prestasi pemain SSB Muspan. Kedua, bagi pemain SSB Muspan,
sebagai umpan balik yang berguna untuk memotivasi diri dan dalam usaha
meningkatkan kemampuan dan prestasi dalam cabang olahraga sepakbola. Ketiga,
bagi peneliti sendiri, sebagai bahan rujukan dan pedoman untuk melakukan

penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, pengujian data dan
pembahasannya, dapat diambil kesimpulan: pertama, latihan sasaran diam
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan long passing pemain
SSB Muspan U14-U17 Kota Padang. Kedua, latihan sasaran bergerak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan long passing pemain SSB Muspan
U14-U17 Kota Padang. Ketiga, latihan sasaran bergerak memberikan pengaruh
yang lebih baik daripada latihan sasaran diam terhadap ketepatan long passing
pemain SSB Muspan U14-U17 Kota Padang.
B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini berimplikasi pada: 1)
timbulnya inisiatif dari pelatih untuk menerapkan latihan sasaran diam dan sasaran
bergerak dengan tujuan untuk meningkatkan ketepatan long passing dalam
permainan sepakbola, 2) Timbulnya semangat dari pemain untuk meningkatkan
ketepatan long passing dalam permainan sepakbola.
C. Saran

Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu
disampaikan, antara lain:
1. Bagi pemain, untuk menjadi profesional tidak ada latihan yang singkat dengan

hasil yang instan.

72
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Bagi pelatih, pemain harus selalu diperhatikan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangannya dengan memberikan latihan yang sesuai dengan kebutuhan
tim maupun individu.

Bagi SSB Muspan, sistematika dalam perancangan program latihan maupun
sistematika dalam satuan latihan itu sangat diperlukan terutama dalam
peningkatan prestasi SSB maupun individu atau pemain.

Bagi peneliti, skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu hendaknya bisa

mengembangkan dan menyempurnakan program latihan pada penelitian ini.
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